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RINGKASAN 

Penelitian yang berjudul “Analisis Sub Sektor Industri Pengolahan di 

Kabupaten Banyumas Tahun 2010-2014”. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis sub sektor industri pengolahan yang termasuk ke dalam sektor basis 

di Kabupaten Banyumas, untuk menganalisis sub sektor industri pengolahan yang 

memiliki potensi untuk dapat dijadikan sub sektor dominan di Kabupaten 

Banyumas dari tahun 2010-2014 dan mendeskripsikan sub sektor industri 

pengolahan yang dominan berdasarkan kriteria pertumbuhan dan kriteria kontribusi 

di Kabupaten Banyumas dari tahun 2010-2014. 

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Location Quotient 

(LQ), Model Rasio Pertumbuhan (MRP), dan Overlay. Untuk melakukan pengolaha 

data, dalam penelitian ini digunakan Software Microsoft Excel 2013.  

Berdasarkan hasil analisis Location Quotient (LQ) dari tahun 2010 sampai 

tahun 2014 yang teridentifikasi sebagai sub-sektor basis  adalah adalah industri 

makanan dan minuman; industri kulit, barang dari kulit dan alas kaki; industri kayu, 

barang dari kayu dan gabus dan barang anyaman dari bambu, rotan dan sejenisnya; 

industri barang galian bukan logam; industri kimia, farmasi dan obat tradisional. 

Sub sektor yang memiliki potensi untuk dapat dijadikan sub sektor dominan di 

Kabupaten Banyumas tahun 2010 sampai 2014 berdasarkan hasil analisis Overlay 

adalah industri makanan dan minuman; dan industri kulit, barang dari kulit dan alas 

kaki. 

Sebagai implikasi, pemerintah Kabupaten Banyumas dibantu dinas terkait 

perlu mengadakan kerjasama dengan pihak swasta dalam mengembangkan sumber 

daya yang potensial khususnya industri makanan dan minuman; dan industri kulit, 

barang dari kulit dan alas kaki untuk meningkatkan hasil produksi yang berdaya 

saing sehingga dapat memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Kabupaten Banyumas. 
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SUMMARY 

The research entitled “Analysis of The Potential Sub-Sector of Processing 

Industries in Banyumas Year 2010-2014”is aimed at anlyzing the sub-sector 

processing industries that are included into the basic sectors, to analyze sub-sectors 

have a potential to be dominant sectors in Banyumas year 2010-2014 and to 

describe sub-sectors processing industries that are dominant based on growth 

criteria and contribution criteria in Banyumas from the year 2010-2014.  

The analytical methods that have been used for this research are the 

Location Quotient (LQ), the Growth Ratio Model (GRM) analysis, and the Overlay 

analysis.  

Based on the analysis of LQ from 2010 till 2014 that indentified as basis 

sub-sectors are food and beverage industry; leather, leather goods and footwear 

industry; timber industry, wood products and cork and wickerwork of bamboo, 

rattan and the like; nonmetallic mineral products industry; chemical, 

pharmaceutical and traditional medicine industry. Sub-sectors that have the 

potential to be used as the dominant sub-sector in Banyumas in 2010 to 2014 based 

on the analysis Overlay is the food and beverage industry; and leather, leather 

goods and footwear industry. 

As an implication, Banyumas government need to establish cooperation 

with the private sector in developing potential resources, especially food and 

beverage industry; and leather, leather goods and footwear to increase production 

competitiveness in order  to contribute to economic growth in Banyumas. 
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